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1.1 Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Pada tahun 1997 terjadi krisis keuangan global di dunia terutama Asia dan di 

Indonesia, hal tersebut secara nyata menunjukkan bahwa setiap perusahaan/bisnis 

perlu menerapkan suatu strategi yang berbeda dari sebelumnya pada setiap proses 

bisnis mereka, kemudian timbulah kesadaran akan pentingnya sebuah prinsip Tata 

Kelola yang baik. Tata Kelola Pemerintah yang baik atau Good Corporate Governance 

adalah suatu system yang memiliki aturan dan dapat mengendalikan sebuah 

Perusahaan untuk dapat memiliki Value added bagi para pemangku kepentingan. Pada 

system ini, lebih menekankan di dua konsep yaitu yang pertama, Para shareholder atau 

pemegang saham/laba memiliki kepentingan untuk mendapatkan informasi yang 

dibutuhkan dengan baik dan benar, kedua Perusahaan wajib menerapkan sistem 

Pengungkapan (disclosure) dengan tepat, akurat, dan transparan dalam setiap 

informasi-informasi pelaporan dan kinerja Perusahaan serta kepemilikan dan 

pemangku kepentingan. Dalam pengelolaan pada Perusahaan, Penerapan dan 

Implementasi Good Corporate Governance sangat penting karena memberi petunjuk 

secara langsung dan jelas bagi suatu perusahan pada setiap prosesnya, salah satu proses 

yakni pengambilan Keputusan secara cepat, tepat, dan tanggung jawab yang tinggi 

juga pengelolaan Perusahaan memiliki Tingkat keamanan yang tinggi, sehingga nilai 

pada Perusahaan meningkat baik para investor maupun mitra usaha menjadi lebih 

yakin dan percaya. Ardia Ningsih (2012), memberikan pernyataan bahwa suatu 

perusahaaan yang pailit (bangkrut) memiliki keterkaitan dengan masalah Sumber Daya 

Manusia yang lemah (degradasi moral) yang ada di lingkungan pelaku-pelaku 
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bisnis, sistem atau prinsip tata kelola yang baik belum diterapkan secara maksimal 

pada Perusahaan. Permasalahan yang terjadi di Perusahaan seperti yang disebutkan 

diatas dapat diatasi dengan Penerapan Tata Kelola (Good Governance) yang baik agar 

dapat memberikan peningkatan kinerja Perusahaan, terutama meningkatkan 

akuntabilitas dan transparansi di setiap satuan kerja maupun divisi yang ada di suatu 

Perusahaan. 

Kahitu (2006), menyatakan bahwa perusahaan-perusahaan yang ada di Indonesia 

rata-rata masih belum bisa menerapkan Tata Kelola yang baik, terbukti dengan belum 

sepenuhnya Perusahaan-perushaan ini memiliki Corporate Culture yang merupakan 

inti dari sebuah Corporate Governace. Menurut (Iskander dan Chamlou, 2000) 

masalah krisis ekonomi yang ada bukan hanya disebabkan karena factor ekonomi 

makro saja, melaikan juga Penerapan Corporate Governance yang masih lemah pada 

negara-negara yang masih berkembang, seperti masalah pada Sumber Daya 

Manusianya. Hal tersebut terjadi karena adanya hambatan atau kendala yang ditemui 

oleh Perusahaan-perusahan pada saat ingin menerapkan Corporate Governance yang 

baik. Hambatan mengenai pemahaman yang terjadi membuktikan bahwa korporat di 

Indonesia belum dikelola dengan baik, atau bisa diartikan bahwa korporate di 

Indonesia belum menerapkan governsasi (Kaihatsu, 2006). 

Asian Corporate Governance Association (ACGA) melakukan survey di 11 

Negara yang ada di Asia sebagai samplenya dengan standar internasional yang harus 

diperoleh adalah 80%. Jika ditinjau dengan hasil survey pada tahun 2018, Negara 

NonAsia yang memperoleh nilai tertinggi yaitu Australia dengan nilai 71%, namun 

angka tersebut masih terlampau jauh dari standar internasional yang ditetapkan. 

Sedangkan, Indonesia menjadi negara dengan nilai terendah yaitu, 34%.
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Gambar1. 1 Market Category Scores Good Corporate Governance di Asia Pasifik 

 

 

 
 

 

 

Dari Tabel diatas dapat menggambarkan bagaimana penerapan Good Corporate 

Governance di Indonesia masih sangat rendah dan dapat dikatakan terburuk jika 

dibandingkan dengannegara-negara Asia lainnya. 

 

Meskipun berada di posisi terbawah, Indonesia tetap harus memperbaiki sistem 

Prinsip Good Corporate Governance dalam penerapannya karena prinsip GCG 

merupakan salah satu kunci agar perusahaan memiliki tata kelola yang baik dan dapat 

memberi keuntungan dalam jangka panjang. Dengan demikian, agar perusahaan 

mampu bersaing dengan perusahaan lain dan dikelola secara terstruktur, dinamis juga 

profesional, terutama bagi Perusahaan milik negara (BUMN). 

Pada Tahun 2023 ini telah terjadi penetapan tersangka yang melakukan kasus 

tindakan korupsi akuisisi saham PT Satria Bahana Sarana (SBS) oleh PT Bukit Asam 

Tbk yang dilakukan oleh eks dirut PTBA periode 2011-2016. Vanny Yulia Eka Sari 

Selaku Kepala Seksi Penerangan dan Hukum Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan 

mengatakan, sebelumnya tersangka tersebut diperiksa untuk dimintai keterangan. 
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Namun, penyidik meningkatkan status saksi menjadi tersangka. Dari perbuatan yang 

telah dilakukan, Kedua tersangka ini dijerat dengan pasal 2 ayat 1 dan pasal 18 UU No 

31 Tahun 1999, juga subsidair pasal 3 juncto pasal 18 Undang-Undang No 31 Tahun 

1999 mengenai pemberantasan korupsi. Melalui keterangan dari Vanny Yulia Eka Sari, 

kasus ini berawal sewaktu PTBAmelalui anak perusahaannya PT Bukit Multi Investama 

(BMI) mengakuisisi saham PTSatria Bahan Sarana milik tersangkat TI. Dari kasus 

korupsi tersebut, negara mengalami kerugian hingga Rp 100 Miliar Rupiah. 

 

Dari kasus tersebut dapat dilihat bahwa telah terjadi penyimpangan pada prinsip 

good corporate governance, sehingga peneliti ingin mengetahui apakah satuan kerja 

CSR PTBA telah menerapkan prinsip GCG yaitu akuntabilitas dan transparansi dengan 

baik dan benar. 

Melalui Kementrian BUMN, pemerintah Indonesia mulai memperkenalkan 

Prinsip Good Corporate Governance ditahun 2002. Surat Keputusan yang dikeluarkan 

oleh Menteri Bumn dengan No. Kep 117/M-MBU?2002 pada 1 Agutus 2002 mengenai 

Penerapan Praktik Prinsip Good Corporate Governance di BUMN atau Badan Usaha 

Milik Negara. Peraturan yang dikeluarkan tersebut mewajibkan kepada setiap 

Perusahaan BUMN agar dapat menerapkan Prinsip Good Corporate Governance 

dengan konsisten dan Prinsip-prinsip tersebut dijadikan landasan dalam setiap 

operasionalnya agar dapat meningkatkan perusahan dan meningkatkan kepercayaan 

kepada stakeholder dengan nilai jangka Panjang   dengan belandaskan nilai-nilai 

etika dan perundang-undangan yang berlaku. Sasaran utama pemerintah Indonesia 

dalam menerapkan system tata Kelola yang baik (good governance) adalah perushaaan 

BUMN atau Badan Usaha Milik Negara. PT Bukit Asam Tbk merupakan salah satu 

Perusahaan di Indonesia yang bergerak pada bidang 

pertambangan batu bara yang merupakan Perusahaan BUMN. Perusahaan yang 
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diharapkan dapat menerapkan prinsip-prinsip Good Corporate Governance di setiap 

aspek operasional dan diterapkan di seluruh satuan kerja dengan professional, aman, 

efisien, dan tidak mengganggu maupun merugikan pihak stakeholder. 

Pentingnya penerapan Prinsip GCG dalam mengelola Perusahaan karena dapat 

memberikan petunjuk secara langsung dan jelas bagi suatu Perusahaan dalam proses 

pengambilan Keputusan dengan tanggung jawab dan tepat dan kemungkinan 

pengelolaan Perusahaan menjaadi lebih aman, Sehingga nilai Perusahaan dan 

kepercayaan yang dimiliki oleh investor maupun stakeholder akan semakin meningkat 

seiring berjalannya waktu. Berhasilnya penerapan Prinsip Good Corporate governance 

sesuai dengan nilai-nilai etika bisnis, merupakan komitmen PT Bukit Asam Tbk atau 

(PTBA) dengan menjalani bisnis mwnjunjung tinggi profesionalitas dan tidak 

terpengaruh oleh pihak manapun. Dalam pelaksanaan dan penerapan prinsip Good 

Corporate Governance dilandasi dengan Panduan Tata Kelola Perusahaan yang Baik 

(Good Corporate Governance Code) yaitu No.15/PTBA-KOM/XXI/2013 dan 

No.336/Int- 0100.PW.01/2013. 

Menurut Witherell (2003) mengatakan peran transparansi sangat penting dalam 

menerapkankan corporate governance agar lebih kuat. Seperti yang telah diketahui 

transparansi merupakan aspek yang selalu ada dalam operasional baik di pemerintah 

maupun swasta. Agar terciptanya informasi yang akurat, relevan, pengetahuan yang 

seimbang antara pihak internal dan eksternal serta dapat menangkal informasi yang 

tidak relevan terhadap Perusahaan merupakan fungsi dari prinsip Transparansi. 

Sementara itu, Aspek yang tidak kalah penting selain transparansi adalah 

akuntabilitas atau accountability. Akuntabilitas merupakan tanggung jawab terhadap 

kejelasan fungsi, dan implementasi pada setiap aspek operasional dan kegiatan yang 

dilakukan oleh Perusahaan sehingga dalam pengelolaanya dilakukan secara efektif. 
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Kinerja inti Perusahaan seperti kejelasan antara fungsi, system, struktur harus 

diperhatikan dan diatur dengan tepat sesuai agar system manajemen Perusahaan 

berjalan efektif dan kepentingan stakeholder terjaga. 

Prinsip akuntabilitas dan transparansi dinilai lebih penting daripada prinsip lain 

untuk menjelaskan good corporate governance dalam perspektif Corporate Social 

Responsibility (CSR). Seperti yang dijelaskan secara singkat bahwa CSR merupakan 

komitmen dari perusahaan berupa tanggung jawab sosial dan lingkungan untuk 

berperan serta dalam pembangunan ekonomi yang berkelanjutan, agar dapat 

meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan baik bagi masyarakat sekitar 

maupun masyarakat umum. Oleh sebab itu, penulis memilih dua prinsip yang ada 

karena manfaat dan tujuan hadirnya satker CSR di PTBA ini tidak lain memberi 

manfaat yang baik bagi para stakeholder melalui program kerjanya. Program kerja 

yang ada berupa bantuan dana, pinjaman modal, beasiswa, pengobatan gratis dan 

program lainnya. Program-program tersebut harus dijalankan dengan tanggung jawab 

dan tepat sasaran. Hal ini dinilai penulis bahwa prinsip akuntabilitas sangat berperan 

yang artinya bahwa Satker CSR harus mempertanggungjawabkan setiap tindakan dan 

keputusan yang diambil kepada pihak-pihak terkait yang memerlukan bantuan CSR, 

seperti masyarakat, pemerintah, dan umkm Prinsip ini juga melibatkan adanya 

mekanisme pengawasan dan pelaporan yang transparan agar para pihak yang terkait 

dapat memahami dan mengevaluasi kinerja dari Satker CSR. 

Selain itu, mengenai prinsip transparansi dalam manajemen perusahaan yang 

baik menekankan betapa pentingnya bagi perusahaan untuk memberikan informasi 

yang jelas dan menyeluruh kepada para pemangku kepentingan. Prinsip ini melibatkan 

perusahaan untuk menjadi transparan dalam mengungkapkan informasi yang relevan 

tentang kegiatan operasional, keuangan, dan kebijakan perusahaan kepada para 
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pemangku kepentingan. Seperti yang sudah ada pada website resmi PT Bukit Asam 

mengenai Program-program yang telah dilakukan yaitu program Tanggung Jawab 

Sosial dan Lingkungan (TJSL). Dengan demikian, para pemangku kepentingan akan 

memiliki pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana Satuan kerja CSR dan apa 

saja yang dilakukannya. 

Agar satuan kerja dapat membangun kepercayaan dengan para pemangku 

kepentingan, menerapkan prinsip akuntabilitas dan transparansi secara efektif. 

Kepercayaan yang terjalin dapat membantu bisnis mengurangi risiko seperti risiko 

reputasi dan hukum. Selain itu, prinsip akuntabilitas dan transparansi yang kuat dapat 

meningkatkan kinerja jangka panjang perusahaan karena para pemangku kepentingan 

akan merasa lebih yakin dan lebih terlibat dalam kegiatan perusahaan. 

Prinsip akuntabilitas dan transparansi harus menjadi fokus utama dalam 

menjalankan good corporate governance karena prinsip-prinsip ini membentuk dasar 

yang kuat untuk memastikan bahwa Satker CSR beroperasi dengan integritas, 

bertanggung jawab, dan memberikan informasi yang jelas kepada semua pemangku 

kepentingan. 

Elemen Good Governance yang menarik dan selalu hadir setiap entitas 

merupakan transparansi, termasuk pada PT Bukit Asam Tbk. Kebutuhan terhadap 

pelaksanaan keterbukaan yang baik disetiap program kegiatan maupun pelaporan dan 

pengambilan Keputusan serta mengungkapkan semua informasi yang relevan 

terhadap Perusahaan. Informasi yang dapat diakses oleh Masyarakat terkait dengan 

kinerja Perusahaan secara tepat, akurat, dan jelas dan kemuudahan akses informasi 

terkait Perusahaan. 
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Gambar 1. 2 Research Mapping 
 

 

Sumber : Diolah oleh Penulis menggunakan Vosviewer, 2023 

 

Dari hasil pemetaan riset diatas, dapat dilihat bahwa Corporate Governance 

memiliki keterkaitandengan akuntabilitas dan transparansi pada perusahaan. Dari hasil 

pemetaanriset berhubungan dengan topik penelitian yang akan diteliti yaitu Good 

Corporate Governance. Jika dilihat pada gambar diatas Corporate Governance 

menjadi lingkaran yang paling besar dimana hal tersebutmenandakan bahwa sudah 

banyak yang melakukan pengamatan atau penelitian. Hal yang berbeda dari penelitian 

ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya adalah penggabungan konsep transparansi 

dan akuntabilitas yang pada hakikatnya tidak dapat dipisahkan dan menjadi salah satu 

bagian penting dari kriteria penilaian Good Corporate Governance. Selain itu objek 

penelitian yang akan dituju pada penelitian ini adalah satuan kerja CSR PTBA yang 

selalu menuntut pelaksanaan tata kelola pemerintahanyang baik dengan prinsipnya 

yaitu akuntabel dan transparan. Hal tersebut menjadikan peneliti memilih topik ini agar 

diteliti. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas maka rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah “Bagaimana Penerapan Prinsip GCG yaitu, Akuntabilitas dan Transparansi di Satuan 

Kerja CSR PT Bukit Asam Tbk Unit Tanjung Enim?” 

1.3 Tujuan 

 
Berdasarkan Rumusan Masalah yang dikemukakan diatas, maka penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan prinsip Good Corporate Governancedi 

satuan kerja Corporate Social Responsibility (CSR) PT Bukit Asam Tbk. 

1.4 Manfaat 

 

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini antara lain : 

 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 

Penelitian ini diharapkan menambah wawasan bagi para pembacanya, dapat 

dijadikan referensi dan kontribusi baik bagi para pembacanya dan sumbangan bagi 

pengembangan teori-teori dalam Ilmu Administrasi Publik terkhusus dalam kaitannya 

dengan Akuntabilitas dan Transparansi di Corporate Social Responsibility (CSR) PT 

Bukit Asam TBK. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan saran, masukan, pendapat,dan 

hal apa saja yang perlu ditingkatkan terkait akuntabilitas dan transparansi di Satuan 

Kerja Corporate social Responsibility (CSR) PT Bukit Asam Tbk. 
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